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ABSTRAK

Dissolved Solid di Muara Sungai Banyuasin Kabupaten Banyuas

Sumatera Selatan.
(Pembimbing : Melki S.Pi. M.Si dan Hartoni S.Pi. M.Si)

Muara Banyuasin merupakan daerah estuaria yang memiliki peranan
penting dari segi ekonomi maupun ekologi, tempat bermuaranya sungai besar,
beberapa sungai kecil. Aktivitas manusia seperti industri, transportasi, penebangan
hutan dan pembukaan lahan peningkatan TSS dan TDS di Muara. Kegiatan ini
menyebabkan meningkatnya pengikisan tanah di sepanjang aliran sungai sehingga
berdampak terhadap padatan tersuspensi dan padatan terlarut semakin tinggi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi TSS dan TDS, kondisi
kualitas air di Muara Sungai Banyuasin di lihat dari parameter lingkungan,
menggambarkan distribusi TSS dan TDS saat pasang dan surut, menggambarkan
profil melintang TSS dan TDS saat pasang dan surut. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2013. Penentuan stasiun penelitian
menggunakan metode purposive sampling. Hasil Konsentrasi TSS di perairan
Muara Sungai Banyuasin lebih tinggi saat surut dibandingkan saat pasang yakni
nilai TSS saat surut 208 mg/l — 1640 mg/l, sedangkan saat pasang 527 mg/l —
1116 mg/l. TDS lebih rendah saat surut dibandingkan saat pasang yakni nilai TDS
saat surut 192 mg/l — 1081 mg/l, sedangkan saat pasang 779 mg/l - 1909 mg/l.
Kondisi kualitas air Muara Sungai Banyuasin meliputi suhu dan salinitas
bervariasi setiap lapisan kedalaman dan lebih dominan di lapisan permukaan
perairan. Distribusi TSS saat pasang akan lebih besar di dasar dibandingkan
permukaan dan kolom perairan dan TSS saat surut ke arah daratan akan lebih
besar di kolom perairan dan pada stasiun mengarah ke laut akan lebih besar di
dasar perairan. TDS saat pasang mengarah ke daratan akan lebih besar di lapisan
kolom perairan sementara stasiun yang mengarah ke laut akan lebih besar di dasar
perairan dan TDS saat surut di stasiun mengarah ke daratan akan lebih besar di
dasar sementara stasiun ke arah laut TDS lebih dominan ke lapisan kolom
perairan. Profil melintang TSS dan TDS akan semakin meningkat di lapisan
kolom dan lapisan dasar perairan baik pada saat pasang maupun saat surut.

Kata kunci : 7SS dan TDS, Muara Sungai Banyuasin.



ABSTRACT

A. Firdaus. 08091005012. Distribution Of Total Suspended Solid And Total
Dissolved Solid In River Banyuasin Estuary District Of Banyuasin Province
Of South Sumatra

(Pembimbing : Melki S.Pi. M.Si dan Hartoni S.Pi. M.Si)

Banyuasin estuary is an area of estuaries that have an important role in
terms of economy and ecology, where the river empties into large, and small river
estuaries. Human activities such as industry, transport, deforestation and land
clearing increasing of TSS and TDS in the estuary. This activity led to increased
soil erosion along the river so that the impact on suspended solids and dissolved
solids higher. The purpose of this study is to determine the concentrations of TSS
and TDS, condition of water quality in the Banyuasin estuary in of the
environmental parameters, describing the distribution of TSS and TDS at high tide
and low tide, describe the transverse profile of TSS and TDS at high tide and low
tide. The study was conducted in June-August 2013. Determination of the
research station using purposive sampling method. The results of TSS
concentrations in Banyuasin of estuary waters at low tide is higher than the value
at high tide at low tide TSS 208 mg /1 - 1640 mg / 1, while the tide of 527 mg /1 -
1116 mg / 1. TDS is lower at low tide than at high tide when the value TDS 192
mg/1- 1081 mg /1, while the tide of 779 mg /1 - 1909 mg / 1. Banyuasin estuary
quality condition of water include temperature and salinity varies in each layer
depths and more dominant in the surface layer of water. TSS distribution high tide
will be greater at the bottom than the surface and the water column and TSS at
low tide landward will be greater in the water column and at the seaward station
will be larger in the bottom waters. TDS distribution high tide leads to the
mainland the will be greater in the layers of the water column while the station
that leads to the sea will be greater in the bottom waters and TDS at low tide at the
station leads to the mainland will be greater at the base station towards the sea
while TDS is more dominant layer to the water column. Transverse profile of TSS

and TDS will increase in the column layer and a base layer both at high tide and at
low tide waters.

Keywords: 7SS and TDS, River Banyuasin Estuary.



RINGKASAN

A. Firdaus. 08091005012. Distribusi Total Suspended Solid.dan T?ta{
Dissolved Solid di Muara Sungai Banyuasin Kabupaten Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan. ‘ .
(Pembimbing : Melki S.Pi. M.Si dan Hartoni S.Pi. M.Si)

Estuaria merupakan badan air tempat terjadinya percampuran massa air
laut yang dipengaruhi oleh pasang surut dengan air tawar yang berasal dari
daratan. Kondisi perairan sangat tergantung pada kondisi air laut dan air tawar
yang masuk ke dalamnya. Semakin tinggi kandungan tersuspensi yang dibawa air
tersebut semakin tinggi endapan lumpur di estuaria. Perairan muara Sungai
Banyuasin merupakan bagian dari perairan pesisir Banyuasin dan merupakan
kawasan strategis dalam pengembangan kawasan pesisir. Daerah tersebut
dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan, pemukiman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi fotal suspended
solid (TSS) dan total dissolved solid (TDS) di Muara Sungai Banyuasin pada saat
pasang dan surut. Mengetahui kondisi kualitas air di Muara Sungai Banyuasin di
lihat dari parameter lingkungan. Menggambarkan distribusi TSS dan TDS pada
saat pasang dan surut. Menggambarkan profil melintang dari TSS dan TDS saat
pasang dan surut.

Analisis data TSS dan TDS dalam bentuk tabel dan grafik diolah menggunakan
softwere Microsoft excel 2007. Sebaran TSS dan TDS diolah menggunakan software
Surfer 10 dan di overlay dengan arah arus dan peta daerah penelitian. Sebaran melintang
dari TSS dan TDS dari stasiun 2, 6, 10, dan 12 di interprestasikan dalam bentuk display
dengan skala warna berbeda dengan menggunakan software ODV saat pasang dan surut
kemudian dianalisis secara deskriptif.

Parameter lain yang diukur meliputi suhu, salinitas, kecerahan, arah dan
kecepatan arus diolah menggunakan Microsoft Excel dalam bentuk tabel dan grafik.
Sebaran data suhu, salinitas dan arus diolah menggunakan software Surfer 10 dan di

overlay dengan peta daerah penelitian yang kemudian dianalisis secara deskriptif.

Konsentrasi TSS di perairan Muara Sungai Banyuasin lebih tinggi saat
surut dibandingkan saat pasang yakni nilai TSS saat surut 208 mg/l — 1640 mg/l,
sedangkan saat pasang 527 mg/l — 1116 mg/l. TDS lebih rendah saat surut
dibandingkan saat pasang yakni nilai TDS saat surut 192 mg/l — 1081 mg/l,
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sedangkan saat pasang 779 mg/l - 1909 mg/l. Kondisi kualitas air Muara Sungai
Banyuasin meliputi suhu dan salinitas bervariasi pada setiap lapisan ke dalaman
dan lebih dominan di lapisan permukaan perairan. Distribusi TSS saat pasang
akan lebih besar di dasar dibandingkan permukaan dan kolom perairan dan TSS
saat surut ke arah daratan akan lebih besar di kolom perairan dan pada stasiun
mengarah ke laut akan lebih besar di dasar perairan. TDS saat pasang mengarah
ke daratan akan lebih besar di lapisan kolom perairan sementara stasiun yang
mengarah ke laut akan lebih besar di dasar perairan dan TDS saat surut di stasiun
mengarah ke daratan akan lebih besar di dasar sementara stasiun ke arah laut TDS
lebih dominan ke lapisan kolom perairan. Profil melintang TSS dan TDS akan
semakin meningkat di lapisan kolom dan lapisan dasar perairan baik pada saat
pasang maupun saat surut.

Penelitian ini merupakan penelitian secara deskriptif. Maka di sarankan
untuk menghasilkan data yang lebih baik di perlukan stasiun penelitian yang lebih
banyak serta periode pengambilan data sebaiknya dilakukan pada musim yang
berbeda. Selain itu diharapkan penelitian selanjutnya dengan menggunakan

penambahan permodelan 3D.
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penulisan dan bahasa yang digunakan oleh penulis. Oleh karena itu, penulis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
¢ 1 Estuaria merupakan badan air tempat terjadinya percampuran massa air
laut yang dipengaruhi oleh pasang surut dengan air tawar yang berasal dari
daratan. Kondisi perairan sangat tergantung pada kondisi air laut dan air tawar
'yang masuk ke dalamnya. Semakin tinggi kandungan tersuspensi yang dibawa air
- tersebut semakin tinggi endapan lumpur di estuaria. Nybakken (1992) menyatakan
bahwa pembentukan endapan juga mendapat pengaruh dari laut, karena air laut
juga mengandung cukup banyak materi tersuspensi.
Perairan muara Sungai Banyuasin merupakan bagian dari perairan pesisir
Banyuasin dan merupakan kawasan strategis dalam pengembangan kawasan
* pesisir. Daerah tersebut dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan,
pemukiman. Wilayah estuaria merupakan pesisir semi tertutup (semi-enclosed
coastal) dengan badan air mempunyai hubungan bebas dengan laut terbuka (open
sea) dan kadar air laut terlarut dalam air tawar dari sungai (Pritchard, 1967 dalam
Sandaya, 1996). Wilayah tersebut terjadi percampuran antara masa air laut dengan
air tawar ‘dari daratan, sehingga air menjadi payau. Wilayah ini meliputi muara
sungai dan delta-delta besar, hutan mangrove dekat estuaria dan hamparan lumpur
" dan pasir yang luas.

» . Air merupakan pelarut yang baik, sehingga air di alam tidak pernah murni
akan tetapi selalu mengandung berbagai zat terlarut maupun zat tidak terlarut serta
mengandung mikroorganisme. Kandungan berbagai zat maupun mikroorganisme
yang terdapat di dalam air melebihi ambang batas yang diperbolehkan, kualitas air
akan terganggu, sehingga tidak bisa digunakan untuk berbagai keperluan baik
untuk air minum, mandi, mencuci atau keperluan lainya (Undang-Undang No.23
Tahun 1997). Menurut BLH Sumsel (2011), di bagian hulu sungai terdapat
aktivitas perkebunan dan pertanian serta limbah rumah tangga dan industri
sebagai sumber utama meningkatnya total suspended solid (TSS) dan total

- dissolved solid (TDS) diperairan pesisir Banyuasin.
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Total Suspended Solid atau padatan tersuspensi adalah padatan yang
menyebabkan kekeruhan air, tidak terlarut dan mengendap. Total padatan
tersuspensi terdiri dari partikel-partikel yang ukuran maupun beratnya lebih kecil
dari pada sedimen, seperti bahan-bahan organik tertentu, tanah liat dan lainnya.
Partikel yang menurunkan intensitas cahaya tersuspensi dalam air umumnya
terdiri dari fitoplankton, kotoran hewan, sisa tanaman dan hewan, kotoran
manusia dan limbah industri.

Kandungan padatan tersuspensi dan padatan terlarut  diperairan
menyebabkan kekeruhan yang mengakibatkan mengurangi intensitas. cahaya
matahari yang masuk keperairan, sehingga mengganggu aktivitas fotosintesis
fitoplankton dan menurunnya nilai estetika perairan. Terbatasnya informasi
tentang fotal Total Suspended Solid (TSS) dan Total Dissolved Solid (TDS)
menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. Untuk itu perlu diketahui
kualitas perairan Muara Sungai Banyuasin dilihat dari parameter Total Suspended
Solid (TSS) dan Total Dissolved Solid (TDS) pada saat pasang dan surut. .

1.2 Perumusan Masalah

Muara Banyuasin merupakan pertemuan antara air laut dengan air tawar
dari daratan. Perairan Muara Sungai Banyuasin mempunyai peranan yang penting
sebagai jalur transportasi bila ditinjau dari aktifitas ekonomi. Secara visual
kondisi perairan Muara Banyuasin berwarna keruh kecoklatan yang disebabkan
oleh adanya partikel-partikel tanah atau lumpur yang dibawa oleh aliran sungai-
sungai yang bermuara ke perairan Muara Banyuasin yang merupakan hasil
pembuangan limbah-limbah industri, domestik, transportasi, penebangan hutan
dan pembukaan lahan yang berada disekitar perairan Muara Banyuasin. Kondisi
tersebut mengakibatkan perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan daerah
yang mengalami proses sedimentasi tinggi. Pengaruh sedimentasi dan abrasi
secara langsung, maupun tidak langsung sangat menentukan dinamika kedalaman
laut (batimetri) di perairan Muara Sungai Banyuasin.

Permasalahan yang ada saat ini adalah perubahan lahan mengakibatkan
meningkatnya erosi tanah pada saat hujan. Ketidakmampuan tanah menahan erosi

disebabkan kerusakan vegetasi. Perubahan fungsi lahan merupakan faktor



1.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran masalah distribusi parameter Total Suspended Solid

dan Total Dissolved Solid dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Muara Sungai Banyuasin

v

+ Aktivitas manusia
- Industri
- Transportasi
- ' Penebangan Hutan
-» Pemukiman penduduk

Kualitas Perairan

_TSS . _ — TDS

Kekeruhan menyebabkan
Intensitas cahaya matahari
berkurang dan pendangkalan,
sehingga partikel tidak terlarut

A
Metode Gravimetri

v

* Kualitas perairan di Muara Sungai
Banyuasin dari Parameter TSS dan TDS

Keterangan :
: Mempengaruhi
=—=)p : Dipengaruhi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Masalah Distribusi Toral Suspended Solid dan Total
Dissolved Solid.
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meningkatnya erosi tanah yang membawa kandungan padatan tersuspensi dan
padatan terlarut di Muara Sungai Banyuasin saat pasang dan surut dalam jumah
besar melalui aliran sungai. Hal ini menyebabkan perubahan kualitas air
khususnya kandungan tersuspensi. Faktor utama meningkatnya konsentrasi Total
Suspended Solid dan Total Dissolved Solid di Muara Sungai Banyuasin, karena
tempat bermuaranya sungai besar yaitu Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin dan
beberapa sungai kecil yaitu' Sungai Bungin, Sungai Apuhg, Sungai Solok Buntu,
Sungai Siapi-Api dan Sungai Gede serta sungai kecil lainnya, dimana muara
Sungai Banyuasin merupakan bagian hilir atau akhir dari sungai.

Kekeruhan perairan mengakibatkan intensitas cahaya masuk keperairan
berkurang sehingga produktivitas primer menurun dan akan mengganggu rantai
makanan di Muara Sungai Banyuasin. 'Dampak lain adalah terjadinya
pendangkalan akibat sedimentasi yang tinggi dan menurunnya nilai estetika
perairan, maka perlu dilakukan pengukuran parameter Tofal Suspended Solid
(TSS) dan Total Dissolved Solid (TDS) di Muara Sungai Banyuésin.

" Berdasarkan uraian diatas didapatkan pertanyaan yaitu bagaimana
kandungan padatan tersuspensi dan padatan terlarut di Muara Sungai Banyuasin
saat pasang dan surut. Permasalahan di atas mendukung untuk dilakukannya
penelitian mengenai distribusi total padatan tersuspensi dan total padatan terlarut

di Muara Sungai Banyuasin untuk dijédikan dasar:

1. Bagaimana penentuan konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) dan Total
Dissolved Solid (TDS) di Muara Sungai Banyuasin pada saat pasang dan
surut? _

2. Bagaimana kondisi kualitas air di Muara Sunga1 Banyuasin di lihat dari
parameter lmgkungan ?

Bagaimana distribusi TSS dan TDS pada saat pasang dan surut ?

4. Bagaimana profil melintang dari TSS dan TDS saat pasang dan surﬁt‘?



1.4 Tujuan

1. Mengetahui konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) dan Total Dissolved
Solid (TDS) di Muara Sungai Banyuasin pada saat pasang dan surut.

2. Mengetahui kondisi kualitas air di Muara Sungai Banyuasin di lihat dari
parameter lingkungan.
Menggambarkan distribusi TSS dan TDS pada saat pasang dan surut.

4. Menggambarkan profil melintang dari TSS dan TDS saat pasang dan surut.

1.5 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat seperti:

1. Menjadi informasi dasar bagi peneliti lain dalam penelitian selanjutnya untuk
mengetahui konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) dan Total Dissolved
Solid (TDS) di Muara Sungai Banyuasin serta sebagai informasi bagi

| pemerintah daerah setempat dan penduduk sekitar yang berada di daerah
Muara Sungai Banyuasin.
2. Salah satu sumber data dasar dalam pengelolaan wilayah perairan di Muara

Sungai Banyuasin yang lebih berwawasan lingkungan.
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